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PENDAHi'Ll'AN

I.I Latar Beiakang Fviasaiah

Penmgkatan kuaiiias sumber daya manusia saat ini merupakan saiah satu

sasaran utama pembangunan bangsa Indonesia. Keberhasiian dan kegagaian

pembangunan nasionai amara lain sangat bcrgamung sumber daya manusia yang

dimiiiki oieh suatu bangsa itu, Sehingga dengan memiiiki sumber daya manusia

yang berkuaiitas pada suatu bangsa secara kesciuriihan dari masyarakatnya berarti

bangsa itu sudah dikatakan negara maju.

Sumber daya manusia yang berkuaiitas meatpakan aset yang berharga bagi

penumbuhan perusaiiaan yang memberikan umpan baiik terhadap produkrivitas

suatu perusaiiaan. Sumber daya manusia yang berkuaiitas pada perusaiiaan dapat

dilaksanakan meiaiui program framing dan development yang teiah dircncanakan

oieii perusaiiaan.

Program peiatihan yang diiaksanakan oieii suatu perusaiiaan adaiah saiah

satu cara untuk meningkarkan motivasi kerja karyawannya agar dapat bekerja

secara efektif dan erisien. Saiah satu indikator daiam meningkarkan Motivasi iaiah

dengan peiatihan yang diiaksanakan oieii suatu perusaiiaan daiam memenuiii

sasaran perusaiiaan yang teiah ditetapkan sebeiumnva.
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rinri Hrstn v««(r .^i'i^an uaui yang didapat dan PT. Mutiara Qoibun Saliim, dapat tcrlihat jclas

bahwa tingkat motivasi karyawan terhadap program peiatihan yang diiaksanakan

oieii perusaiiaan masih sangat rendaii, hai ini terbukti dari tingkat kehadiran

karyawan terhadap program peiatihan tersebur, padahai sudah jeias baiiwa

program Peiatihan kebersamaan dan program iainnya yang diseienggarakan oieii

PT. fviutiara Qoibun Saiiim bertujuan untuk mcngembangkan kemampuan kerja,

dan motivasi kerja yang dimiiiki oieh karyawan tersebut.

Program Peiatihan dapat membangun kesungguhan bekerja pada diri

karyawan, meningkatkan kinerja karyawan, meningkatkan skills dan knowledge

karyawan sena meningkatkan efektivitas dan efisiensi terhadap visi dan misi yang

ingin dicapai oieh perusaiiaan.

Peiatihan adaiaii satu indikator yang akan penuiis amati iebih daiam yang

berkaitan dengan pokok pemiasaiahan yaitu motivasi kerja karyawan.

Wahjosumijo (i984:i74) menjeiaskan, -'Motivasi merupakan suatu proses

psikoiogis yang mencenninkan interaksi antara sikap, kebutuhan, persepsi.



keputusan yang terjadi pada din seseorang". i ingginya motivasi kerja karvawan

dapat tercapai apabiia perusaiiaan membenkan kesempatan pada karyawan untuk

mengembangkan kecakapan mereka yang scsuai dengan bidang pekerjaan

keahiiannya. Saiaii satu upaya agar motivasi kerja pegawai tinggi adaiah dengan

mengadakan program peiatihan terhadap karyawan.

Program peiatihan yang diiaksanakan oieh PT Mutiara Qoibun Saliim

kurang mendapatkan dukungan dan karyawannya, hai tersebut dapat diiiiiat dan

data presensi karyawan terhadap program peiatihan tersebut. Padahai PT. Mutiara

Qoibun Saliim pada data laporan tahunan tahun 2005 teiah meningkatkan program

peiatihan untuk karyawannya. Hai tersebut dapat diiiiiat pada Tabel 1.2 berikut

1111.

TABEL 1.2

PROGRAM PELATIHAJV KARYAWAN
PT, Ml!TI\R4 QPI BIN SAI.IIM CMUNG BANDUNG

(PERIODE 2004-2005)

i\o Tahun

200-

z(Hb

Rata-rata Program ]
RiimhcrllUI). i'i Miitiura Qolhiiu Salnm Cabang Hanging

Meskipun program Peiatihan memerlukan biaya yang tinggi, tetapi

program ini harus tetap diiaksanakan, karena program ini memiiiki manfaat yang

sangat besar, baik bagi perusaiiaan itu sendiri ataupun karyawan yang mengikutt

program tersebut. Manfaat bagi penisaiiaan adaiah sebagai masukan untuk

menyesuiakan keadaan yang ada dengan kemampuan karyawan dan agar

karyawan dapat menjaiankan pekerjaan sesuai dengan visi dan misi perusaiiaan.

! Peiatihan tidak Rutin
Peluiilian Rutin I fWoikshop dan Pdatmyii

. j Tambahan)
5 Kali > 13 Kali

5 Kali

5 Kali

34 Kali

23 Kali

Total Peiatihan

Rutin dan iidak

Rutin

18 Kali

39 Kali

28 Kali



Sedangkan manfaat bagi karyawan adaiah pengembangan Attitude, Behaviour.

Skills, Knowledge terhadap pekerjaan yang diiafcsanakannya sehingga motivasi

kerja karyawan semakin memngkar daiam menunjang tercapainya tujuan
perusaiiaan secara efektif dan efisien.

Hendriana (1998:37) menjeiaskan bahwa yang mempengaruhi Motivasi kerja
karyawan adaiah:

"Kuaiitas kerja, Disipiin, Sikap dan Etika kerja, Pendidikan dan Peiatihan
i^etrampuan, Manajemen, Jaminan sosiai tenaga kerja, Tingkat
pengnasiian, Gizi dan Kesehatan, iingkungan dan Ikiim kerja, Teknoiogi
Sarana produksi, dan Kescmpatan berprestasi"

Menurut Hendriana ada berbagai macam faktor yang mempengaruhi

motivasi kerja yang saiah satunya iaiah peiatihan. Tugas program peiatihan

tersebut diiimpahkan ke HRD pemsahaan untuk membina karyawannya agar

termotivasi untuk mengikuti peiatihan yang diadakan oieh pihak perusaiiaan. Pada

kenyataannya pemsahaan mengaiami hambatan, dikarenakan banyaknya

ketidakhadiran karyawan untuk mengikuti peiatihan yang bersifat rutin tersebut

sedangkan pemsahaan membuat program peiatihan bertujuan agar karyawan

dapat meningkatkan motivasi kerjanya.

Dengan banyaknya ketidakhadiran karyawan sebagaimana data yang

disajikan pada tabei 1.1 menunjukkan bahwa program peiatihan yang bersifat

rutin itu masih banyak karyawan yang absen menghadiri peiatihan tersebut yang

wajib diikuti. Peiatihan merupakan raktor yang mempengaruhi motivasi kerja

pada perusaiiaan. Peiatihan yang diiakukan oieii pimpinan untuk meningkatkan

motivasi kerja karyawan. Perusaiiaan yang memiiiki karyawan yang tidak rutin



mengikuti peiatihan. maka akan suiit sekaii meiaksanakan program-programnya

untuk mencapai tujuan yang teiah ditetapkan.

Pentingnya efektivitas peiatihan yang dapat menunjang daiam peningkatan

motivasi kerja karyawan, maka periu diiakukan suatu upaya untuk membina dan

meningkatkan kehadiran para karyawan daiam mengikuti peiatihan yang

diseienggarakan pemsahaan, sehingga motivasi kerja karyawan dapat meningkat.

Oieh karena itu untuk mendapat gambaran yang iebih jelas tentang efektivitas

peiatihan teriiadap motivasi kerja karyawan, maka periu diadakan peneiitian

dengan mengangkat judui: Pengaruh Peiatihan terhadap Motivasi Kerja

Karyawan"

i.2 Kiimusan Masaiah

Dengan peiatihan yang diseienggarakan PT. iviQS diupayakan dapat

meningkatkan suatu motivasi kerja karyawan yang dapat memberikan suatu input

yang baik bagi pemsahaan. Keburuhan akan peiatihan pada pemsahaan ini

sangatian membantu sekaii daiam membanru mengatasi masaiaii-masaiah yang

dihadapi perusaiiaan saat ini ataupun yang akan datang.

Peiatihan iaiah membantu karyawan untuk meiakukan pekerjaannya saat

ini, sena peiatihan memberikan keuntungan jenjang karir bagi karyawannya dan

menanamkan rasa tanggung jawab di masa yang akan datang" (William

B.werther, JR. Keith Davis, i996:282).

Peiatihan dengan pengenian itu memberikan suatu tanggung jawab yang

besar bagi pihak pemsahaan untuk memberikan program-program peiatihan yang



diadakan untuk pengembangan pengetaiiuan dan keterampiian setiap pegawainya

dengan itu dapat terns meningkatkan motivasi kerja karyawan. Dengan tanggung

jawab pemsahaan untuk terns memberikan yang tcrbaik bagi pengembangan

karyawannya yang memberikan umpan bank bagi perusaiiaan.

Dengan ini perumusan masaiah yang ada iaiaii:

i Bagaimana gambaran peiatihan yang diiaksanakan di PT. IviQS

2. Bagaimana gambaran motivasi kerja karyawan di PT. IviQS

3. Seberapa besar pengamii antara efektivitas peiatihan teriiadap motivasi

kerja karyawan di PT. iviQS

i.i i ujuan Peneiitian dan Kegunaan Peneiitian

i.3.i Tujuan Peneiitian

i ujuan peneiitian adaiah memperoieh data, mengoiah. menganaiisis, dan

kemudian menank kesimpuian yang didasarkan atas hash anaiisis data dan teon

yang dikemukakan oieii para aiiii/iimuwan yang menguasai bidangnya.

Adapun tujuan yang hendak dicapai daiam peneiitian ini antara lain:

i. Untuk mengetaiiui bagaimana gambaran peiatihan yang diiaksanakan PT.

IviQS

2. Untuk mengetaiiui bagaimana gambaran motivasi kerja karyawan pada

PT. IviQS

3. Untuk mengetaiiui seberapa besar pengamii efekrifitas peiatihan terhadap

motivasi kerja karyawan pada Pi. IviQS



1.3.2 Kegunaan Peneiitian

Hasii peneiitian ini diharapkan dapat dipergunakan sebagai berikut:

Secara Teoritis, baiian masukan baik iangsung maupun tidak iangsung bagi

peneiiti berikutnya. atau bagi pihak-pihak yang tenarik akan masaiah ini.

Tennasuk didaiamnya adaiah upaya pengembangan teori manajemen sumber daya

manusia kiiususnya berkaitan dengan motivasi kerja karyawan", karena

peneiitian ini akan mengungkapkan "Efektivitas peiatihan teriiadap motivasi kerja

karyawan pada PT. Mutiara Qoibun Saiiinf.

Secara praktis, peneiitian ini juga diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai bahan

penimbangan dan sumbangan pemikiran temtama bagi perusaiiaan PT. Mutiara

Qoibun Saiiim, daiam rangka meningkatkan efektifitas dan efisiensi tujuan

perusaiiaan.

1.4 Kerangka Pemikiran

Untuk meningkatkan sumber daya manusia yang baik diperiukan suatu

program peiatihan. Karena dengan aktuaiisasi program peiatihan yang

diiaksanakan secara iangsung berhubungan erat dengan tingkat motivasi kerjanya.

Apabiia tingkat peiatihan senng aiiakukan oieh pihak pemsahaan, maka tingkat

motivasipun akan meningkat puia. jadi dengan demikian secara teoritis antara

peiatihan dengan motivasi kerja karyawan memiiiki hubungan yang positif

Hubungan ini dapat digambarkan daiam kerangka pemikiran berikut ini:



I I 1

Keterangan:

X : Peiatihan

V : Motivasi kerja karyawan

rs : Garis yang menggambarkan pengamii

uAMbAk i.i

KERANGKA PEMIKiRAN

Dengan penaekatan model yang digambarkan oieii peneiiti berdasarkan

iandasan teori yang ada maka penuiis membuar suatu paradigma peneiitian yang

menghubungkan vanabei-vanabei yang ingin diteiiti dan indikasi-indikasi yang

mempengaruhi variabei yang ingin diteiiti dengan mcnggabungkan mode! proses

motivasi dari winardi dan taiiap program peiatiiian dan pengembangan karyawan

dan Wiiiiam B Weniier dan Keirii Davis yang dapat diiiiiat daiam bentuk

paradigma peneiitian yang disajikan pada gambar i.2 berikut ini yang terdin dan

beberapa tahapan daiam program peiatiiian dan pengembangan.

iahap penama dari paradigma peneiitian ini iaiah perkiraan kebutuhan

yang mengnasiikan isi suatu program dari peiatiiian dan pengembangan yang ada

dengan kriteria evaiuasi yang teiah ditentukan. Tujuan perkiraan kebutuhan

peiatiiian ini adaiaii untuk mengumpuikan sebanyak mungkin infonnasi yang

rcievan guna mengetaiiui dan menentukan apakaii periu tidaknya peiatihan daiam



P
i-

'r
k

ir
aa

n

K
e
b

u
tu

h
a
n

—
V

D
it

ei
it

i

-
*

T
id

ak
D

it
ei

it
i

Pr
og

ra
m

P
ei

at
ih

an
d

an
P

en
u

em
h

ar
m

an

K
n

te
iu

i
r:

u
a
lu

a
-;

i

P
A

R
A

D
IG

M
A

P
E

N
E

L
IT

IA
N

•
Isi

Su
at

u
Pr

og
ra

m

A
k

tu
a
ii

sa
si

P
ro

g
ra

m

K
et

er
am

pi
la

n,
Pe

n
ge

ta
hu

an
,

S
ik

ap
da

n
T

in
gk

ah
la

ku

r
1

|»j
U

ni
pa

n
Ba

tik
J

M
o

li
v

as
i

K
er

ja
K

ai
T

ii
w

an

1
K

eb
ut

uh
an

.
K

ei
ng

in
an

2
P

e
n

la
k

u

3
T

u
ju

an

4
U

m
pa

n
ba

lik
.

S
u

m
b

er
W

in
ar

di
(2

0(
14

2
5

)

(i
A

M
It

.V
K

1.
2

P
A

R
A

D
IG

M
A

P
IM

i
l
l

IA
N

-E
F

E
K

TI
V

IT
A

S
P

E
IA

TI
H

A
N

TE
RH

AD
AP

M
O

TI
VA

SI
K

FR
JA

K
A

R
YA

W
A

N
P

\D
\

P
T

.M
U

T
IA

R
A

Q
O

l
B

IN
SA

L
II

M
C

A
B

A
N

G
B

A
N

D
IN

G



iU

organisasi tersebut. Hai tersebut seperri apa yang dikemukakan oieh

Bernardin and Russeli (1993:298) bahwa:

"A needs assessment is asystematic, objectives determination of training
neeas, wmcn involves conducting three primary types of analysis Jhe
tnree analysts consist of an organizational analysis, a fob analysts and a
person ana/ys/s".

Pengen.annya bahwa peniia.an kebutuhan adaiah suatu sistematika,

penentuan kebutuhan pend.dikan dan peiatihan yang diperoieii dari 3 jenis

anaiisis. Ketiga anaiisis mi diperiukan daiam menentukan sasaran program

pendidikan dan peiatihan. Ketiga anaiisis tersebut adaiah anaiisis organisasi,
anaiisis pekerjaan dan anaiisis individu.

i Anaiisis organisasi

Sebeium suatu program pendidikan dan peiatihan diiaksanakan oieh

pemsahaan, periu aiiakukan suatu anaiisis yang jeias tentang pendidikan

dan peiatihan untuk kebutuhan perusaiiaan. Seteiah meiiat adanya

kebutuhan pemsahaan periu dibuat program yang sesuai dan benar-benar

mencapai sasaran kebutulian.

Miikovich dan Boudreau (1991:409) mengcmukakan : "we can categorize

organization-level needs as organization maintenance, efficiency and

culture".

Pengcniannya yaitu anaiisis organisasi mencakup 3 hai yaitu anaiisis atas

pemeliharaan organisasi. efisiensi dan budaya organisasi.

A. organization maintenance



bertuiuan untuk meniamin kestabilan atau kelancaran di daiam iersedianya

keteramphan karyawan yang tidak memadai. Kurangnya pengetahuan

kaiyawan apabiia akan dialihtugaskan akan menimbuikan adanya
kebutuhan akan pendidikan dan peiatiiian.

B. Efisiensi

Menggambarkan model diagnosa yang objektif sepcni keuntungan, biaya,

tenaga kerja, kuaiitas tenaga kerja dan dengan adanya kesenjangan yang

ada maka dapat diatasi meialui program pendidikan dan peiatihan. Daiam

kenyataannya saiah satu aiasan yang penting diadaknnya pendidikan dan

peiatihan daiam perusaiiaan yaitu daiam hai kemampuan memutuskan atau

memecaiikan masaiaii. bekerja daiam keiompok dan peniaku yang dapat

meningkatkan mutu/keterampiian kerja.

C. Budaya

Mercfleksikan sistem niiai atau fiiosofi organisasi, aiiakukan dengan

meiihat budaya kerja yang niendukung tercapainya tujuan organisasi.

Dessier (i997:2447), mengemukakan bahwa -budaya organisasi dapat

diartikan sebagai sikap dan persepsi yang dnniiiki pada umumnya daiam

suatu pemsahaan tempat mereka bekerja".

2. Anaiisis Jabatan

Anaiisis ini antara lain menjawab pertanyaan apa yang hams diajarkan

atau diberikan daiam pendidikan dan peiatiiian agar para karyawan yang

bersangkutan mampu meiakukan pekerjaan secara efektif. Tujuan utama

anaiisis jabatan adaiah untuk memperoleh informasi tentang tugas-tugas



f_'

yang aiiakukan oieii karyawan. tugas-tugas yang teiah aiiakukan tetap,

beium atau tidak aiiakukan oieh karyawan, sikap, pengetahuan dan

keterampiian yang diperiukan untuk meiakukan pekerjaan dengan baik.

untuk memperoieh infomias.-nifomias. mi dapat aiiakukan dengan

meiaiui tes-tes persomi, wawancara, rekomendasi, evaiuasi rekan sekerja
dan sebagainya.

Dessier (1997:252) inengemukakan mengenai anaiisis kinerja yaitu:

performance analysis; verifying that there is a performance
deficiency and determining whether that deficiency should he
rectified through training or through some other means (such as
transferring the employee".

Maksud dan pengeman tersebut adaiaii memvenfikasi bahwa ada

kemorosotan kinerja dan menetapkan apakali kemerosotan itu sebaiknya

diperbaiki meiaiui peiatihan atau meiaiui sarana lam.

3. Anaiisis individu

Anaiisis ini mempunyai tujuan untuk mengetaiiui siapa orang yang

memeriukan pendidikan dan peiatiiian dan jenis program pendidikan dan

peiatiiian, apa yang dibutuhkan seiungga dapat mencapai tujuan dan

organisasi tersebut. Berdasarkan data yang diperoleh maka diharapkan

dapat ditentukan mana yang tanggung jawab pekerjaan yang dapat

diseiesaikan dengan baik dan mana pekerjaan yang masih beium dapat

diseiesaikan, karena ini mencakup kemampuan dari pekerja.

Dan ketiga jenis anaiisis tersebut diatas diharapkan akan keluar status

kemampuan atau yang lebiii tepat dikatakan kinerja para karyawan dan



1.1

selanjumya akan dijadikan dasar penyeienggaraan program pendidikan dan
peiatihan.

Menurut Dessier <i997:251, anaiisis kebutuhan peiatihan itu adaiah:

i mengidentifikasikan keterampiian kinerja jabatan khusus yang dibuiuhkan
untuk memperbaiki kinerja dan produktivitas.

2. menganaiisis pesena untuk memastikan bahwa program akan sesuai

dengan tingkat pendidikan khusus mereka, pengaiaman dan keterampiian
juga sikap dan motivasi mereka.

3. menggunakan peneiitian untuk mengembangkan sasaran pengetahuan dan
kinerja yang dapat diukur.

i.s Asumsi

Asumsi merupakan titik toiak diiakukannya peneiitian ditinjau dari segi

pemiasaiahan. Menumt Winamo Surakhmad (Suharsimi Arikunto, 2002:58)

menjelaskan pengenian asumsi tersebut. 'Yaitu Suatu hai yang diyakini

kebenarannya oieii peneiiti yang hams dirumuskan dengan jeias'

Atas dan hasii peneiitian dari Herzberg (1992) daiam teori 2 faktomya

yaitu faktor motivator dan faktor hygiene, faktor motivator menjeiaskan bahwa

daiam peningkatan peiatiiian sangat mempengaruhi motivasi dan semangat kerja.

Faktor motivator ini dapat memacu seseorang untuk bekerja iebih baik dan

bergairah yang tennasuk aiantaranya: pengakuan dan orang lain, peiuang untuk

berprestasi, tantangan dan tanggung jawab dan peiuang untuk berkembang.
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werdasarkan ncnieiasan diatas. maka asumsi daiam nenelirian ini adaiah

sebagai berikut:

i. Dengan peiatihan yang diadakan berharap dapat meningkatkan motivasi

kerja karyawan.

2. Dengan motivasi kerja karyawan meningkat menunjukkan tingkat

keberiiasilan peiatihan yang diadakan .

3. Pengamii antara efektifitas peiatihan teriiadap motivasi kerja kaiyawan

menunjukkan Demanding lurus jika peiatihan serig diadakan maka dapat

meningkatkan puia motivasi kerjanya dan sebaiiknya.

1.6 Hipotesis dan Sub Hipotesis

i.o.i Hipotesis

Menurut Suharsimi Arikunto (2002:64) hipotesis diartikan sebagai "Suatu

jawaban yang bersifat sementara teriiadap permasaiahan peneiitian, sampai

rerbukti meiaiui data yang terkumpui".

Berdasarkan pengertian hipotesis diatas, maka penulis mengemukakan

hipotesis peneiitian ini dimmuskan sebagai berikut:

"Terdapat pengaruh yang signifikan antara peiatihan terhadap motivasi

kerja karyawan"



o

i.o.z »uo Hipotesis

i. Terdapat hubungan yang signifikan antara peiatihan rutin terhadap

motivasi kerja karyawan

2. Terdapat hubungan yang signifikan antara peiatihan tidak rutin

terhadap motivasi kerja karyawan




